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Equally preferred 
Equally to moderately preferred 
Moderately preferred 
Moderately to strongly preferred 
Strongly preferred 

PREFERENSI 

ANGKA (NUMERIK) LEVEL 

Tinjauan Pustaka 

Analytical Hierarchi Process (AHP) merupakan suatu teori pengukuran yang diqunaka­ 
untuk menderivasikan skala rasio baik dari perbandingan-perbandingan berpasangar 
diskrit maupun kontinu. Diperlukan suatu hirarki dalam menggunakan AHP unto­ 
mendefenisikan masalah dan perbandingan berpasangan untuk menentukan hubunga ... 
dalam struktur tersebut. Struktur hirarki digambarkan dalam suatu diagram pohon yar~ 
berisi goal (tujuan masalah yang akan dicari solusinya), kriteria, subkriteria dan altemav 
[5] 
Penggunaan AHP yang dimulai dengan membuat struktur hirarki atau jaringan da­ 
permasalahan yang ingin diteliti. Di dalam hirarki terdapat tujuan utarna. kriteria-kriter a 
sub kriteria-sub kriteria dan altematif-alternatif yang akan dibahas Perbandinga­ 
berpasangan dipergunakan untuk membentuk hubungan di dalam struktur. Hasil dar 
perbandingan berpasangan ini akan membentuk matrik dimana skala rasio diturunka­ 
dalam bentuk eigenvektor utama atau fungsi-eigen. Matrik tersebut berciri positif da- 
berbalikan, yakni aii = 1/ aji[6]. 
Tabel 1. Nilai PerbandinganBerpasangan(Pairwise Comparisons) 

fungsional dari AHP dapat memecahkan masalah kompleks yang mengambil kriteria 
cukup banyak, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai model dalam sistem pendukung 
keputusan seleksi perekrutan yang mengambil banyak kriteria seleksi dan alternatif 
pelamar yang dicalonkan untuk diterima. Tiga faktor yang dimasukkan dalam model ini 
adalah pengalaman, skill dan pendidikan terakhir Diperlukan kriteria khusus untuk 
merubah data calon ke dalam skala kuantitatif yang diperlukan pada metode AHP [4]. 
Dalam penelitian lain metode komputasi sistem pengambilan keputusan pemilihan 
jabatan struktural yang digunakan adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
Proses penyelesaian metode AHP adalah menentukan urutan prioritas kritena 
menentukan nilai bobot membuat matriks dengan isi urutan prioritas kriteria dan nila 
bobot, dan bentuk dihitung dengan metode AHP [2]. Dari hasil pengujian terhadap 
sistem yang dikembangkan menggunakan metode AHP bahwa sistem pendukung 
keputusan berjalan dengan baik, sehingga sistem dapat digunakan pimpinan sebaga 
dasar pengambilan keputusan dalam menentukan prestasi kinerja pada instansinya [3] 
Pada penelitian lain dapat disimpulkan bahwa metode AHP dapat diintegrasikan ke 
dalam tahapan analisa dan desain untuk arsitektur berorientasi service. 
Hal ini akan dapat melengkapi kebutuhan dari pengelolaan sumber daya manusia yang 
pada studi kasus usaha jasa service kendaraan diterapkan pada manajemen sumber 
daya manusia (4]. 
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0,297~ 
0,416"' 

0,2143 
0,4286 

0,2143 0, 146 
0, 1429 0, 1398 

0,0870 
0,1304 
0,2609 
0,5217 

Pendidikan 0, 1429 0, 1429 
Nilai Ujian 0, 1429 0, 1429 
Keahlian 0,4286 0,2857 
Loyalitas 0,2857 0,4286 

Kriteria Pendidikan Nilai Ujlan Loyalitas Rata-Rata Keahlian 
Tabel 4. Nilai komparasi untuk keempat krlteria 

Sehingga diperoleh nilai masing-masing kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai Random lndeks {RI} 

Nomor Peserta Pendidikan Nilai Ujian Keahlian Loyalitas 

001 0,0400 0,0885 0,0356 0,0612 
002 0,0800 0,0885 0,1510 0,0612 
003 0,0800 0,0885 0,0356 0,0612 
004 0,0800 0,0480 0,0356 0,0612 
005 0,0400 0,0480 0,0669 0,0612 
006 0,0400 0,0480 0,0356 0,0612 
007 0,0400 0,0265 0,0356 0,0612 
008 0,0800 0,0265 0,0356 0,0612 
009 0,0400 0,0885 0, 1063 0,0612 
010 0,0400 0,0885 0,0356 0,0312 
011 0,0800 0,0885 0,0356 0,0312 
012 0,0400 0,0480 0,0356 0,0612 
013 0,0400 0,0480 0,0356 0,0612 
014 0,0400 0,0480 0,1063 0,0612 
015 0,0800 0,0480 0,0356 0,0612 
016 0,0400 0,0265 0,0356 0,0612 
017 0,0400 0,0265 0,0356 0,0612 
018 0,0800 0,0265 0,1063 0,0198 

2. Rangking Kriteria 
Langkah berikutnya adalah menentukan derajat kepentingan relatif (relative importance' 
atau bobot dari kriteria, yakni merangking kriteria dari yang paling panting hingga yang 
paling tidak penting. Hal ini dilaksanakan sama dengan cara merangking lokasi di dalam 
masing-masing kriteria, menggunakan komparasi pasangan. 

Tabel 4. Matriks komparasi untuk keem~at kriteria 
Kriteria Pendidikan Nilai Ujian Keahlian Loyalitas 

Pendidikan 1 1 1/3 1/2 
Nilai Ujian 1 1 1/2 1/3 
Keahlian 3 2 1 1/2 
Loyalitas 2 3 2 1 

Jumlah 7 7 23/6 7/3 
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Kesimpulan 
1. Pengolahan data dengan metode AHP ini sangat membantu proses perekrutan 

pegawai baru dengan beberapa kriteria penilaian. 
2. Peneliti merekomendasikan lima orang terbaik untuk menjadi staf IT dengan No. 

Peserta:002,009,014, 003,danOOS. 
3. Berdasarkan nilai lndeks Konsistensi= 0,0384, pengambil keputusan (decision 

maker) cukup konsisten dalam menentukan pair wise comparison matrix tersebut. 

Jadi, derajat konsistensi untuk komparasi pasangan pada matriks kriteria keputusan 
dihitung dengan rasio Cl terhadap RI. 
Cl 0,0345 
RI = 0,90 = 0,0384 
Jika Cl/RI< 0, 10, maka derajat konsistensi cukup memuaskan. 

Indeks konsitensi (consistency index, Cl) dihitung dengan rumus berikut ini: 
Cl = 4,1036-n = 4,1036-4_ 0,0345 

n-1 4-1 

Selanjutnya, bagi masing-masing harga ini dengan bobot masing-masing dari vektor 
preferensi kriteria : 
(0,5937) I {0, 1467) = 4,0459 
(0,5739) I (0, 1398) = 4, 1065 
(1,2252) I (0,2974) = 4,1201 
(1,7236) I (0,4161) = 4,1418 
Dijumlahkan hasilnya 16,4142 dan dibagi dengan 4 (karena yang digunakan 4 kriteria) 
maka hasilnya: 4, 1036. 

Hasif perkarian sebagai berikut: 
(1 )(0, 1467)+(1 )(0, 1398)+(1/3)(0,297 4)+(1/2)(0,4161) 
= 0,5937 
(1 )(0, 1467)+(1 )(0, 1398)+{1/2)(0,2974)+(1 /3)(0,4161) 
= 0,5739 
(3)(0, 1467)+(2)(0, 1398)+(1 )(0,2974)+(1/2)(0.4161) 
= 1,2252 
(2)(0, 1467)+(3)(0, 1398)+(2)(0,2974)+(1 )(0,4161) 
= 1,7236 

0,4161 

Rata-Rata 
0,1467 

X 0, 1398 
0,2974 

Kriteria Pendidikan Nilai Uiian Keahlian Lovalitas 
Pendidikan 1 1 1/3 1/2 
Nilai Ujian 1 1 1/2 1/3 
Keahlian 3 2 1 1/2 
Loyalitas 2 3 2 1 

Pengukuran lndeks Konsistensi dilakukan dengan mengalikan matriks komparasi 
berpasangan keempat kriteria dengan vektor preferensi untuk kriteria. 

4. lndeks Konsistensi 
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